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Latar Belakang : Permasalahan yang dihadapi dan berkaitan dengan kader dewasa ini adalah
tingginya angka drop out kader. Persentase kader aktif secara nasional adalah 69,2 %.,
sehingga angka drop out kader sekitar 30,8 %.

Tujuan : Mengetahui Faktor- faktor yang Berhubungan dengan keaktifan kader posyandu di
Puskesmas Rau, Kota Serang, Provinsi Banten.

Metode Penelitian : Penelitian ini deskriptif dengan desain Cross Sectional. Populasi adalah
kader posyandu dan sampel adalah seluruh kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Rau
sebanyak 156 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan Sampling Jenuh. Analisa
data menggunakan uji Chi Square.

Hasil : Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa kader berumur antara 20 — 45 tahun
(73,1%), sebagian besar kader berjenis kelamin perempuan (77,6%), kader tamat SMA
(44,9%), sudah kawin (62,2%), tidak bekerja (79,5%), di Posyandu Pratama (46,2%),
pengetahuannya baik (59,6%), motivasi membantu masyarakat (57,1%), aktif posyandu
(91,7%), menerima pelatihan gizi (24,4%), tidak pernah penyuluhan (69,2%), bertugas di
meja 2 (31,4%) dan dibawah 10 tahun menjadi kader (71,8%). Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkatan posyandu dan tingkat
pengetahuan kader dengan keaktifan kader dengan nilai p<0,05, sedangkan jenis kelamin,
status pekerjaan, perkawinan, penghargaan, peran PKK, motivasi dan lama menjadi kader
tidak ada hubungan yang signifikan dengan keaktifan kader dengan nilai p>0,05.

Kesimpulan : Peningkatan strata posyandu dan juga pengetahuan kader yang baik dapat
meningkatkan partisipasi keaktifan kader di dalam posyandu.
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